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ABSTRAK:

Tujuan dari penelitian ini untuk membuktikan pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, dan tingkat pendidikan terhadap
perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan Rembang. Kajian ini berfokus pada pelaku UMKM di
Kecamatan Rembang. Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling. Data penelitian didasarkan pada sumber
primer dan metode pengumpulan data berupa kuesioner. Aplikasi SPSS versi 19 digunakan untuk melakukan uiji validitas, uji
reliabilitas, uji hipotesis. Penguijian ini dilakukan terhadap 100 UMKM di Kecamatan Rembang, usahanya telah berjalan
selama lebih dari 2 tahun serta melakukan pencatatan keuangan usaha. Penelitian ini menghasilkan literasi keuangan, sikap
keuangan dan tingkat pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan.

Keywords: literasi keuangan, sikap keuangan, tingkat pendidikan, perilaku manajemen keuangan.
ABSTRACT:

The goal of this study is to demonstrate the impact of financial literacy, financial attitudes, and education level on financial
management behavior in Rembang District MSME actors. This research focuses on the Rembang District's MSME actors.
Purposive sampling is a sampling technique. Primary sources and data collection methods such as questionnaires are used
to collect research data. To test validity, reliability, and hypotheses, the SPSS application version 19 is used. This test was
conducted on 100 MSMEs in Rembang District who had been in operation for more than two years and had recorded
business finances. According to the findings of this study, financial literacy, financial attitude, and education level all have a
significant positive effect on financial management behavior.

Keywords: financial literacy, financial attitude, education level, financial management behavior.
JEL Classification: G53; G41, G30; G4.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan ekonomi yang dilakukan sebagian
masyarakat Indonesia pada era globalisasi. UMKM mempunyai peran penting dalam perekonomian suatu
negara. UMKM memberikan berkontribusi terhadap PDB, penyerapan tenaga kerja, nilai ekspor nasional, serta
investasi nasional. UMKM dapat memberikan kontribusi sampai 61,07 persen terhadap PDB pada tahun 2021.
Hingga akhir tahun 2021, UMKM Indonesia berjumlah 64,2 juta jiwa, dapat menampung 97 persen dari total
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tenaga kerja. UMKM dapat menjadi salah satu solusi permasalahan dengan menyerap banyak tenaga kerja baik
dari pedesaan maupun perkotaan. UMKM mampu menerima hingga 60,4 persen dari total investasi (Data
Kementerian Koperasi dan UKM, 2021).

Perilaku manajemen keuangan diakui sebagai konsep krusial dalam disiplin ilmu keuangan, sehingga
dengan adanya perilaku manajemen keuangan dalam suatu UMKM, pemilik UMKM mampu bertanggung jawab
serta dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengelola keuangan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mendorong literasi keuangan di kalangan masyarakat. Hal ini disebabkan masih kurangnya literasi keuangan
masyarakat Indonesia. Menurut hasil Survei Nasional Literasi Keuangan (SNLK) tahun 2019 menyatakan bahwa
indeks literasi keuangan mencapai 38,03%. Indeks literasi keuangan bertambah menjadi 38,03% dari
sebelumnya 29,7% pada tahun 2016, artinya penduduk indonesia yang mempunyai literasi keuangan yang baik
hanya 38,03%. Namun berdasarkan temuan Survei Nasional Literasi Keuangan (SNLK) tahun 2016, literasi
keuangan dalam sektor UMKM hanya sebesar 15,68%. Hal ini mencerminkan kurangnya pengetahuan
mengenai literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM (Rosliyati dan Iskandar, 2022). Kurangnya literasi
keuangan juga dapat menyebabkan permasalahan seperti manajemen utang, pengelolaan tabungan dan kredit,
perencanaan masa depan (Cole, dkk dalam Djou, 2019).

Sikap keuangan dalam manajemen keuangan menjadi permasalahan dalam UMKM, karena pemilik
UMKM belum berpikir untuk meningkatkan kemampuannya dalam bidang manajemen keuangan, dan juga
beberapa pemilik UMKM yakin kinerjanya sudah memadai dan operasionalnya berjalan lancar walaupun pemilik
UMKM belum membuat perencanaan anggaran serta pengendalian terhadap keuangan guna menghadapi resiko
di masa depan. Faktor ketiga yaitu tingkat pendidikan. Menurut Wirawan yang dikutip oleh Sudarman (2022)
tingkat pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan pelaku UMKM untuk meningkatkan kemampuan, sikap dan
bentuk perilakunya, baik untuk kehidupan yang akan datang melalui organisasi tertentu maupun tidak
terorganisasi. Di Kabupaten Rembang terdapat banyak UMKM dari jenis usaha mikro, kecil dan menengah dari
tahun 2019-2021, namun jumlah UMKM terbanyak di Kabupaten Rembang adalah UMKM yang ada di
Kecamatan Rembang. Berikut jumlah UMKM di Kecamatan Rembang pada tahun 2019-2021:

Tabel 1. Jumlah UMKM di Kecamatan Rembang Tahun 2019-2021

No. Tahun Jumlah UMKM Kenaikan (%)
1 2019 6.926 0%
2 2020 30.064 7%
3 2021 30.134 0.002%

Sumber: Dinperindagkop dan UMKM Kab Rembang, 2022.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan jumlah pelaku UMKM antara tahun 2019 hingga 2021.
Pada tahun 2019 jumlah UMKM di Kecamatan Rembang sebanyak 6.926 dan pada tahun 2020 terjadi
peningkatan sebesar 77% sehingga menjadi 30.064 pelaku UMKM. Pada tahun 2021 juga terjadi peningkatan
sebesar 0,002% pada jumlah pelaku UMKM, sehingga menjadi 30.134 pelaku UMKM. Berdasarkan uraian
tersebut dan didukung data-data yang ada peneliti tertarik untuk membahas tentang “Pengaruh Literasi
Keuangan, Sikap Keuangan dan Tingkat Pendidikan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada Pelaku
UMKM di Kecamatan Rembang”.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori perilaku keuangan (Behavioral Theory of Finance)

Keuangan perilaku adalah studi tentang bagaimana manusia berperilaku pada penentuan keuangan (a
financial setting), yang fokus mempelajari bagaimana psikologi bisa mempengaruhi keputusan keuangan,
perusahaan, serta pasar keuangan (Kim dan Nofsinger dalam Hidayat, 2017). Menurut Sina yang dikutip oleh
Widyaningrum (2018), perilaku keuangan merupakan kemampuan manusia dalam mengelola sumber daya
keuangan seperti perencanaan, anggaran tabungan, asuransi serta investasi.

Perilaku Manajemen Keuangan

Perilaku manajemen keuangan adalah cara dalam mengelola keuangan yang erat kaitannya dengan
tanggung jawab individu dalam mengelola keuangan (Yulistia dalam Putri, 2020). Menurut Dew dan Xiao yang
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dikutip oleh Herdjiono dan Damanik (2016) terdapat beberapa indikator perilaku manajemen keuangan pelaku
UMKM antara lain: konsumsi, manajemen arus kas, tabungan dan investasi serta manajemen utang.

Literasi Keuangan

Chen dan Volpe dalam Djou (2019) literasi keuangan yaitu mengacu pada pengetahuan atau kemampuan
pelaku UMKM untuk mengelola keuangan pribadi serta pemahaman keuangan tentang tabungan, asuransi dan
investasi. Menurut Chen dan Volpe yang dikutip Herdjiono dan Damanik (2016) terdapat beberapa indikator
financial literacy antara lain: pengetahuan umum keuangan pribadi, tabungan dan pinjaman, investasi serta
asuransi.

Sikap Keuangan

Menurut Amanah yang dikutip oleh Djou (2019) sikap keuangan yaitu bentuk cara individu dalam
membelanjakan, menabung, menimbun serta melakukan pemborosan uang. Sikap menggambarkan pada
bagaimana pelaku UMKM menangani masalah keuangan pribadi yang diukur dari reaksi mereka terhadap suatu
pendapat. Sementara itu, perilaku manajemen keuangan menggambarkan bagaimana pelaku UMKM bertindak
dalam urusan keuangan pribadi yang diukur dari tindakan pelaku UMKM (Marsh dalam Djou, 2019). Menurut
Marsh dalam Humaira dan Sagoro (2018) terdapat empat indikator sikap keuangan antara lain: orientasi
terhadap keuangan pribadi, filsafat utang, keamanan keuangan dan menilai keuangan pribadi.

Tingkat Pendidikan

Menurut Wirawan yang dikutip oleh Sudarman (2022) tingkat pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan
pelaku UMKM untuk meningkatkan kemampuan, sikap, serta bentuk perilakunya, baik untuk kehidupan yang
akan datang melalui organisasi tertentu ataupun tidak terorganisasi. Edy Wirawan dalam Sudarman (2022)
terdapat beberapa indikator tingkat pendidikan, yaitu: pendidikan formal dan pendidikan informal.

Hipotesis

Berdasarkan uraian masalah yang ada dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Diduga literasi keuangan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan
H.: Diduga sikap keuangan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan
Hs: Diduga tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan

Model Penelitian

Literasi Keuangan (X1) Hi (+)
Ho (+ - -
Sikap Keuangan (X2 (+) Perilaku Manajs(men Keuangan
Ha (+) (Y)
Tingkat Pendidikan (Xs)

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini yaitu Pelaku UMKM di Kecamatan Rembang. Pengambilan sampel dengan teknik
purposive sampling. Kriteria pengambilan sampel antara lain:
a. UMKM yang sudah beroperasi minimal 2 tahun.
b. Pelaku UMKM yang melakukan pencatatan keuangan untuk usahanya.
Penelitian ini menggunakan metode rumus slovin, sehingga menghasilkan sampel sebesar 99,66
dibulatkan menjadi 100 responden.
N F0.134

n=——= - = 99,66
L+Ne?  1+30.134 (0.1°
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Data dalam penelitian didasarkan pada sumber primer dan metode pengumpulan data berupa kuesioner.
Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas
Pernyataan dalam kuesioner dikatakan valid apabila nilai rmiwng > rave. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan pada setiap indikator variabel perilaku manajemen
keuangan, literasi keuangan, sikap keuangan dan tingkat pendidikan menghasilkan data yang valid
yaitu nilai rhitung > nilai riaver (0,197).

2. Uji Reliabilitas

Cronbach alpha digunakan untuk menentukan reliabilitas pernyataan dalam kuesioner. Jika
tanggapan terhadap pernyataan pada kuesioner konsisten dan nilai cronbach alpha > 0,70, maka
dianggap reliabel (Ghozali, 2018). Adapun hasil perhitungan sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Lebih Besar dari Keteranaan
Alpha Standart 9

Literasi Keuangan (X1) 0,905 >0,70 Reliabel
Sikap Keuangan (Xy) 0,880 >0,70 Reliabel
Tingkat Pendidikan (Xs) 0,710 >0,70 Reliabel
Perilaku Manajemen Keuangan (Y) 0,903 >0,70 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah, 2022.

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients gtand_ar dized
oefficients
B Std. Error Beta .

1 (Constant) 519 5,066 ,102 919
JLK ,336 077 ,369 4,389 ,000
JSK 479 ,085 ,449 5,629 ,000
JTP 357 ,162 176 2,207 ,030

Sumber: Data Primer diolah, 2022.

Persamaan model regresi ditunjukkan pada Tabel 3 adalah:
PMK = 0,519 + 0,336JLK + 0,479JSK + 0,357JTP

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Tabel 4. Hasil Uji Determinasi
Adjusted R Std. Error of the

R Square Square Estimate
1 7132 008 493 4,043
Sumber: Data Primer diolah, 2023.

Nilai koefisien adjusted R square 0,493. Nilai tersebut menunjukkan variabel bebas mempunyai
pengaruh sebesar 49,3% oleh variabel terikat, sedangkan selebihnya 50,7% dijelaskan oleh variabel lain
diluar penelitian.

PEMBAHASAN

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan
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Uji hipotesis pertama menghasilkan literasi keuangan memberikan dampak positif signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan Rembang. Artinya, peningkatan literasi
keuangan dapat diukur dengan indikator pengetahuan umum keuangan pribadi, tabungan dan pinjaman,
investasi dan asuransi memiliki pengaruh yang besar dalam peningkatan perilaku manajemen keuangan.
Berdasarkan teori perilaku keuangan menyatakan pelaku UMKM yang mempunyai pengetahuan keuangan yang
baik akan cenderung lebih bijak dalam mengelola keuangan, serta bisa membantu pelaku UMKM dalam
membuat keputusan terkait dengan usahanya. Sejalan sama penelitian Ariadin dan Safitri (2021), Paramita, dkk
(2020) serta Djou (2019) mengatakan literasi keuangan berdampak positif signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan.

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Uji hipotesis kedua menghasilkan sikap keuangan memberikan dampak positif signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan Rembang. Artinya, peningkatan sikap
keuangan dapat diukur dengan indikator orientasi keuangan pribadi, filsafat utang, keamanan keuangan serta
menilai keuangan pribadi mampu mengarah pada perilaku manajemen keuangan yang lebih baik. Pelaku UMKM
yang mempunyai sikap keuangan yang baik mampu menunjukkan perilaku keuangan yang baik juga, sehingga
bisa menghasilkan keputusan pengelolaan keuangan yang lebih baik (Herdjiono dan Damanik, 2016).
Berdasarkan teori perilaku keuangan menyatakan bahwa pelaku UMKM yang mempunyai sikap keuangan yang
baik akan cenderung lebih bijak dalam mengelola keuangan usahanya. Sejalan sama penelitian Ariadin dan
Safitri (2021), Djou (2019) serta Hidayat dan Nurdin (2020) mengatakan sikap keuangan berdampak positif
signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan.

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Uji hipotesis ketiga menghasilkan tingkat pendidikan memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM di Kecamatan Rembang. Artinya peningkatan tingkat
pendidikan yang meliputi indikator pendidikan formal dan pendidikan informal memiliki pengaruh yang besar
dalam peningkatan perilaku manajemen keuangan. Berdasarkan teori perilaku keuangan menyatakan bahwa
dengan pendidikan yang tinggi pelaku UMKM dapat memiliki pengetahuan yang luas tentang cara pengelolaan
keuangan usahanya. Sejalan sama penelitian Paramita, dkk (2020) mengatakan bahwa tingkat pendidikan
berdampak positif signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Artinya, semakin tinggi tingkat pendidikan
pemilik UMKM maka semakin banyak pula pengetahuan, pengalaman serta keterampilan pelaku UMKM untuk
mengembangkan usaha dan pengambilan keputusan mengenai manajemen keuangan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan, sikap keuangan dan tingkat
pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM di
Kecamatan Rembang. Faktor literasi keuangan, sikap keuangan, dan tingkat pendidikan dapat menerangkan
49,3% dari perilaku manajemen keuangan selebihnya dijelaskan variabel lain diluar penelitian.
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